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ABSTRACT

Based on the results of field observations on the face of cognitive intelligence in children
who have not yet developed, it is better to use image media based on Islamic values.
The purpose of this research is to find out the influence of Islamic values-based image
media on the cognitive intelligence of grade Il students of SDN 008 Kualu. The subject
of the current research is the influence of image media on children's cognitive
intelligence based on Islamic values. The population in this study is as many as 20
children, while the sample for the current study is class Il children who are divided into
two groups.mNamely, Group 1 with 10 children as the control class and Group 2 with
10 children in the experimental class. Sampling techniques are carried out using
sampling techniques.That is, sampling techniques are taken into consideration with
certain considerations.iData acquisition techniques used in research are I.e.
observation, and documentation. In the data analysis method, the researcher uses the
SPSSiWindowsiver program.17. The hypothesis in the study is that there is a significant
influence between the media and the image on children’s cognitive intelligence based
on Islamic values. This can be seen from the results of data analysis that compares the
pre-test and post-test of the experimental class. As a result, tcal = 46.819 and Sig. (2-
tailed) = 0.000. Because Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, the conclusion is that there is a
significant influence after the use of Islamic values-based image media in
learning.kArtinyanHonrejectidaniHai accepted, where this researcher has an influence
of Islamic values-based image media before and after on the cognitive intelligence of
children in the experimental class. The influence of image media of Islamic values of
SDN 008 Kualu Class Il children on cognitive intelligence was 88.78%.
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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi lapangan terhadap kecerdasan kognitif pada anak yang
belum berkembang, sebaiknya menggunakan media gambar berbasis nilai-nilai Islam.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media gambar berbasis nilai-
nilai Islami terhadap kecerdasan kognitif anak kelas Il SDN 008 Kualu. Yang menjadi
subjek penelitiankinikyaitu gurukdankanakkdengankobjeknyakpengaruhkmedia
gambarkterhadap kecerdasan kognitifkanak yang berbasis nilai-nilai Islam. Populasi
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 anak, sedangkan yang menjadiksampel untuk
penelitiankini yaitu anak kelaskll yangkdibagi kekdalam dua
kelompok.mYaitu,kKelompok 1 dengan 10 anak sebagaikkelas kontrolkdan Kelompok
2 dengan 10kanakksebagaikkelaskeksperimen.Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan purposiverrsampling.mArtinya,rteknik pengambilan isampel
denganiTeknikiperolehan dataiyang digunakan dalam penelitian
yaituites,iobservasi,idan dokumentasi. Dalam metode analisisidata, peneliti
menggunakaniuji-tidenganimenggunakaniprogramiSPSSiWindowsiver.17.  Hipotesis
dalam penelitian adalah terdapat
pengaruhnyangnsignifikannantaranmediamgambarmterhadap kecerdasan
kognitifnanak yang berbasis nilai-nilai Islam. Hal ini terlihat dari hasil analisis data yang
membandingkan pre-test dan post-test kelas eksperimen. Hasilnya, thitung = 46.819 dan
Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0.05, maka kesimpulannya yaitu
adanya pengaruh yang signifikan setelah penggunaan media gambar berbasis nilai-nilai
Islami dalamnpembelajaran.kArtinyanHonditolakidaniHaiditerima, yang mana peneliti
ini terdapat pengaruhimediaigambar berbasis nilai-nilai Islami sebelum dan sesudah
terhadap kecerdasan kognitif anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh
media gambar nilai-nilai Islami anak SDN 008 Kualu Kelas Il terhadap kecerdasan
kognitif adalahi88.78%.

Kata kunci: Kecerdasan Kognitif, Media Gambar, Nilai-nilai Islami
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A. Pendahuluan

Mempunyai arti yang cukup penting
sebuah media dalam proses belajar mengajar
dikarenakan dalam kegiatan tersebut jika ada
ketidakjelasan bahan yang disampaikan, maka
dapat dibantu oleh media sebagai perantaranya.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada
siswa dapat disederhanakan dengan bantuan
media. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tertentu. Bahkan ketidaklihatan bahan
dapat dinyatakan dengan kehadiran media.

lebih  mudah

Dengan  demikian, siswa
memahami bahan dari pada tidak menggunakan
media. Yang harus diingat bahwa peranan media
tidak akan terlihat apabila penggunaannya tidak
sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan. Karenanya tujuan pengajaran
harus  dijadikan  tumpuan awal untuk
menggunakan media. Jika tidak dilaksanakan,
maka media bukan lagi seperti alat bantu
pengajaran, melainkan

sebagai penghambat

dalam  pencapaian tujuan secara efektif
dan efisien. Alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai
tujuan pengajaran disebut dengan media (Syaiful
Bahri Djamarah, 2017:120).

Media pada hakikatnya merupakan bagian
dari sistem pembelajaran. Sebagai bagian dari
media, perlu menjadi bagian integral, dan pilihan
akhir media dalam kegiatan pembelajaran,

bersama dengan seluruh proses pembelajaran,

untuk memungkinkan siswa berinteraksi dengan
media pilihan. Media tersebut memuat berita
dan informasi serta menyampaikannya kepada
penerima dan peserta didik merupakan salah satu
ciri dari media pendidikan.

Media visual atau tampilan dasar dalam
format dua dimensi yang dapat
mengungkapkan fakta dan informasi
disebut dengan media gambar. Oleh karena itu,
alat yang dapat
menunjang proses belajar mengajar, memu
ngkinkan terjadinya proses belajar siswa, dan
menjadikan  pelajaran menjadi  menarik dan
relatif mudah disebut dengan media gambar.
Jika media gambar digunakan dengan benar,
maka akan membantu siswa dan guru dalam
menciptakan proses belajar yang lebih baik. Ada
kelebihan media gambar

beberapa yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar
yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton,
yaitu:
1. Pembelajaran dapat lebih standar jika
penyampaian pesan dilakukan dengan baik
2. Buatlah  pembelajaran  yanglebih
menarik
3. Dengan menerapkan teori belajar maka
pembelajaran menjadi lebih interaktif
4. Diperpendek waktunya dalam
pelaksanaan pembelajaran
5. Meningkatkan kualitas pembelajaran
6. Diperlukannya proses pembelajaran
yang dapat berlangsung kapanpun dan

dimanapun
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7. Proses pembelajaran dapat ditingkatkan
serta sikap positif siswa terhadap materi
pelajaran

8. Peranguru ke
(Daryanto, 2017:6).

arah yang positif

Menurut Daryanto, ada beberapa langkah-
langkah penggunaan media gambar dalam
pelaksanaan pembelajaran diantaranya:

1. Dalam membuka pelajaran

b

guru terlebih dahulu membacakan  teks-

teks atau  pesan yang  terdapat dalam
media gambar secara keseluruhan.

2. Peserta didik membaca teks-teks
yang terdapat dalam media gambar melalui
bimbingan guru.

3. Peserta didik mengamati gambar yang
terdapat  didalamnya  kemudian guru
menerangkan materi pembelajaran dengan
mengupas satu demi satu materi
yang dikemas dalam media.
4. Untuk mempraktekkan apa yang

terdapat dalam guru

media gambar,
memilih salah satu peserta didik.

5. Sambil mengingat isi materi
yang disampaikan,  siswa mempraktekkan
gerakan-gerakan yang terdapat di dalam
media gambar.

6. Menyimpulkan isi materi yang
terdapat di dalam media gambar dilakukan
oleh guru dan siswa.

7. Sesuai dengan

materi yang disampaikan, guru
mengadakan evaluasi kepada peserta didik

(Daryanto, 2017:118).

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas
dan menggunakan media gambar dengan baik,
sebuah media pembelajaran dapat memberikan
makna yang ada pada gambar tersebut. Piaget
mengemukakan bahwa sejak lahir sampai usia
dua tahun, kemampuan berpikir anak baru
mencapal tahap sensorimotorik, mengenai
potensi perkembangan anak.

Pada tahap ini, anak berinteraksi dengan
lingkungan melalui alat indera dan mempelajari
segala sesuatu yang ada disekitarnya melalui
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan
sentuhan. Selain itu, kemampuan berpikir anak
berada pada tahap praoperasi konkrit dari usia 2
sampai 7 tahun. Proses berpikir anak melalui
pengalaman langsung dari lingkungan terjadi
pada tahap ini. Anak-anak menunjukkan
aktivitas dan keingintahuan mereka dengan baik
jilka mengalaminya secara langsung. Segala
sesuatu yang dipahami anak dimulai dengan hal
yang konkret.

Mengikuti perkembangan kognitif Piaget,
anak-anak di atas usia 11 tahun disebut tahap
operasional formal. Di mana anak mulai berpikir
abstrak, berpikir logis, menganalisis, menarik
kesimpulan, dan memecahkan masalah. Pada

tahap ini, anak dapat memahami nilai-nilai, cinta,

bukti logis, dll (Syamsu Yusuf, 2012:6).

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Penelitian

cksperimen adalah memprediksi bahwa
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penelitian akan terjadi antara variabel-

variabel  tertentu  dengan  mencoba
memanipulasi/ mengontrol vatiabel-variabel
tersebut/ hubungan di antara mereka untuk
membangun

hubungan, pengaruh, atau perbedaan antara
satu atau lebih variabel dan untuk tujuan
menjelaskan. Metode penelitian
yang digunakan untuk mempelajari
pengaruh perlakuan  (perlakuan tertentu)

disebut dengan metode penelitian

cksperimen. Dengan perencanaan
perlakuan, pengamatan awal, pelaksanaan
perlakuan, dan pengamatan akhir merupakan
dimulainya proses penelitian. Untuk menilai
kecerdasan kognitif anak menggunakan alat
check list (\/)

Metode studi yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  suatu  perlakuan
tertentu terhadap perlakuan lain dalam
kondisi yang terkendali disebut dengan
penelitian eksperimen. Sementara itu, desain
penelitian yang digunakan adalah
dengan merancang penelitian model
pra cksperimen pretest-posttest control
group design,

yang mana penggunaan

cksperimen yang dilakukan dalam dua
kelompok dengan
menggunakan kelas pembanding.
Berikut ini model desainnya sebagai
berikut:
Tabel. 1

Pretest-Posttest Control Group Design

Pretest Treatment Posttest
Xi X Xo
X5 - Xy
Keterangan:
Xi @ Kelas eksperimen  sebelum diberi

perlakuan (nilai pretest).
X : Perlakuan.
Xy Kelas eksperimen
sesudah diberikan
perlakuan (nilai posttes?).
X; :  Kelas kontrol tanpa perlakuan
(nilai pretesi).
Xy : Kelas kontrol  tanpa perlakuan
(nilai posttesd).
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SDN
008 Kualu sementara waktu pelaksanaannya
dilakukan Bulan Juni 2024.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian  ini adalah
guru dan anak SDN 008 Kualu dan objek
penelitiannya  adalah  pengaruh  media
gambar berbasis nilai-nilai Islami terhadap
kecerdasan kognitif anak.
4. Populasi dan Sampel Penelitian
Data yang berarti bagi seorang peneliti
dalam rentang dan waktu tertentu disebut
dengan populasi. Dalam penelitian ini,

sumber data yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti dan ditarik
kesimpulan  ditentukan  oleh  subjek.

Populasi atau  subjek yang  dipilih dan
diidentifikasi ~ sebagai sumber data atau

informasi dari suatu survei disebut dengan
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sampel. Menggunakan teknik  Purposive
Sampling dalam pengambilan sampel yang
artinya dengan pertimbangan tertentu dalam
teknik pengambilan sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah 20
anak SDN 008 Kuau, sementara itu
sampelnya yaitu anak kelas II yang dibagi
menjadi dua kelompok. Kelompok (1)
dengan 10 anak sebagai kelas kontrol dan
Kelompok  (2) dengan 10  anak
sebagai kelas eksperimen.

5. Data dan Instrumen

Data primer adalah data
yang dikumpulkan langsung dari
responden merupakan data yang digunakan
dalam survei  ini.  Lembar Kerja Siswa
merupakan alat yang digunakan dalam
penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

a. a. Tes
Peneliti melakukan beberapa uji coba
pada kemampuan berpikir anak dalam
tes ini.

a. b. Observasi
Untuk mengumpulkan data’kecerdasan
kognitif anak sebelum dan sesudah
perlakuan dengan media gambar,
penelitian ini menggunakan observasi.

a. c Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan
cara merekam dan membuat gambar dan
catatan tentang objek yang
diteliti disebut  dengan dokumentasi.

Untuk mengumpulkan data

tentang kegiatan pembelajaran dengan

foto melalui dokumentasi.
7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data menggunakan
analisis #i-#. Melihat apakah kecerdasan
kognitif anak sebelum dan
sesudah perlakuan dipengaruhi atau tidak
oleh media gambar berbasis nilai-nilai Islami.
Proses analisis data ini
menggunakan rumus -
t yang digunakan untuk menguji signi

fikansi perbedaan mean, sebagai berikut:

Keterangan :

= kelas control (nilai rata-rata)

kelas eksperimen (nilai rata-rata)

kelas control (varian sampel)

kelas eksperimen (varian sampel)

kelas control (jumlah responden)
= kelas eksprerimen

(jumlah responden)

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Untuk mengetahui seberapa besar
dampak media gambar berdasarkan nilai-nilai

Islami terhadap kecerdasan kognitif anak di

SDN 008 Kualu.

G =88.78 %
Keterangan:
G = nilai pretest dan postrest (selisih)
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Posttest = Nilai setelah dilakukan perlakuan
Pretest = Nilai sebelum perlakuan
100 % = Angka tetap

Berdasarkan rumus, peneliti menemukan

bahwa pengaruh media gambar  berbasis  nilai
Islam terhadap kecerdasan kognitif anak SDN
008 Kualu adalah 88.78%. Perolehan skor gain

ternormalisasi terbagi ke dalam 3 kategori, yaitu:

Tabel.2
Kategori Gain Ternormalisasi

Gain Ternormalisasi
Gain Ternormalisasi
G <30

30% <G <70 %
G>70%

Hasil penggunaan ~ rumus G di atas,

dapat dilihat kategori peningkatan sebesar
88.78% yaitu berada pada kategori tinggi
88.78%>70%.

Media gambar memiliki kelebihan yaitu
dapat digunakan secara luas, mudah dimengerti,
menyenangkan, senang dicari dalam pengadaan
atau pembuatannya, serta bisa memberikan
kejelasan yang lebih banyak dibandingkan
dengan media verbal. Gambar dan foto dalam
media dapat mengungkapkan detail apa adanya
dalam bentuk gambar, sehingga siswa dapat
mempelajarinya

dengan mudah dari

pada

metode verbal.  Selain itu,  media gambar

bisa memecahkan masalah pada media lisan:
berbicara atau

keterbatasan memori saat

menjelaskan sesuatu.

Berdasarkan analisis pengelolaan data dan
hasil pemaparan di atas, hasil pre-zest kecerdasan
kognitif anak di SDN 008 Kualu menunjukkan
bahwa mereka mencapai skor keseluruhan 76,
rata-rata 27.14% di kelas kontrol. Pada kelas
cksperimen rata-ratanya adalah 26.78% yaitu 75.
Menurut kriteria individu, tidak ada anak yang
memenuhi kriteria sangat baik, baik, sedang, atau
0% baik di kelas eksperimen atau kelas kontrol.

Berdasarkan data di atas, ini berarti anak
yang diujicobakan masih memiliki kecerdasan
rendah.  Peneliti  telah

kognitif  yang

I%%:réjguggfg%%ia&ngan mengamati anak sccara
Sgﬂg@gng selama proses pembelajaran, dan anak-
TiAge! masih belum dapat secara fleksibel

memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari,
menerapkan pengetahuan dalam konteks yang
baru sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
mengenal berbagai perbedaan bentuk benda,
mengklasifikasikan ~ bentuk-bentuk  geometri
seperti segitiga, lingkaran, dan persegi,
berfikiran simbolik dalam  menentukan bentuk
benda yang sama, merepresentasikan berbagai
bentuk dalam bentuk gambar, dan memasang
benda sesuai dengan pasangannya.

Hal ini menunjukkan bahwa metode yang

biasa digunakan guru untuk me-ngembangkan

kecerdasan kognitif anak di SDN 008 Kualu

mengharuskan anak menggunakan media
gambar  dalam  pembelajaran.  Ternyata
guru masih  menggunakan buku  pelajaran

yang kurang menarik perhatian anak. Anak-

anak kurang antusias dalam belajar dan anak-
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anak tidak bisa belajar dengan serius karena
kemampuan kognitif mereka yang buruk
disebabkan oleh media pembelajaran yang tidak
menarik. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
pre-test,  kecerdasan  kognitif anak  harus
ditingkatkan melalui perlakuan meng-gunakan
media gambar sesuai nilai-nilai Islam. Setelah
treatment, anak menunjukkan semangat saat
melakukan aktivitas di LKS. Beberapa anak
dapat memakai sesuatu tanpa bantuan guru.
Guru membimbing anak hanya pada awal
kegiatan. Setelah anak menggunakan media
gambar, kecerdasan kognitif anak dinilai.
Berikut paparan datanya setelah
dilakukan postzest  diperolehlah jumlah nilai 151
dengan nilai rata-rata  53.92%  pada kelas
control dan kelas eksperimen 257 dengan rata-
rata 91.78%. Peningkatan rata-rata pada kelas
cksperimen sangat

terlihat pada saat prefest,

rata-ratanya adalah  26.78%  dan meningkat

pada saat posttest menjadi 91.78%
setelah menggunakan media gambar berbasis
nilai-nilai  Islami. Ini terlihat bahwa pada
kelas control peningkatan tidak terlalu tinggi
sedangkan pada kelas eksperimen
terjadi peningkatan yang cukup tinggi. Pada

kelas control tidak terlalu tinggi karena

hanya melakukan kegiatan seperti biasa
tanpa memberikan perlakuan. Jika dilihat
secara perorangan sesudah #reatment pada kelas
cksperimen maka berada pada kriteria Sangat
Baik sebanyak 10 orang atau 100% dan tidak ada
anak yang berada pada kriteria Baik, Sedang, dan

Kurang.

Berdasarkan post-test oleh peneliti, proses

pembelajaran  memungkinkan anak secara
fleksibel memecahkan masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari,

menerapkan pengetahuan dalam konteks yang
baru sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
mengenal berbagai perbedaan bentuk benda,
mengklasifikasikan ~ bentuk-bentuk  geometri
seperti segitiga, lingkaran, dan persegi,
berfikiran simbolik dalam  menentukan bentuk
benda yang sama, merepresentasikan berbagai
bentuk dalam bentuk gambar, dan memasang

benda sesuai dengan pasangannya.

Tabel. 3
Rekapitulasi kecerdasan kognitif anak sebelum
dan sesudah diberikan media gambar berbasis
nilai-nilai Islami di SDN 008 Kualu

pada kelas eksperimen
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Kateg Reni Eks KO.
I\ g Me o
E 1 o 1
Sang 76
Bai 1000 ¢ 11
. 56
Bai 750 ( ( ( (
41
Seda 550 ( ( ( (
Kura <4 1 1( ( (
Juml 1 1( 1 1(

Sumber: Rekapitulasi kecerdasan kognitif siswa

Tabel. 4
Rekapitulasi kecerdasan kognitif anak sebelum
dan sesudah diberikan tanpa media gambar
berbasis nilai-nilai Islami di SDN 008 Kualu

pada kelas kontrol

Rentar Ekspe Kont
N Kategc Skor n

F % F %

Sang:
Bj{ 76-1C 0 0 0 0
Baik 56 -7 0 0 3 30
Sedan 41 —5. 0 0 7 70
Kuran < 40¢ 10 10 0 0
Jumla: 10 10 1C 10(

Sumber: Rekapitulasi kecerdasan kognitif siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SDN 008 Kualu, data perbandingan pre-zest dan
post-test kelas eksperimen dengan
menggunakan #ji-#, twung = 46,819, dan Szg. (2-
tailed). Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka
dapat
disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan se

telah penggunaan media gambar berbasis nilai-

nilai Islami dalam pembelajaran. Artinya Ho

ditolak dan Ha diterima, yang mana

penelitian ini  terdapat pengaruh media gambar

berbasis nilai-nilai Islami sebelum dan

sesudah terhadap kecerdasan kognitif anak yang
berada pada kelas eksperimen. Pengaruh media
gambar nilai-nilai Islami anak SDN 008 Kualu
Kelas II terhadap kecerdasan kognitif adalah
88.78%.
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